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ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik kepemimpinan responsif dan
kolaboratif dalam memenuhi kebutuhan pembelajaran anak dan orang tua pada
satuan PAUD berbasis digital. Kajian literatur menunjukkan bahwa
kepemimpinan responsif tercermin melalui pengambilan keputusan yang cepat,
adaptasi kurikulum berbasis konteks keluarga, serta komunikasi empatik
dengan orang tua. Sementara itu, strategi kolaboratif dilakukan melalui
pelibatan aktif guru dan orang tua dalam proses perencanaan dan evaluasi
pembelajaran. Di era digital, kepala PAUD juga dituntut memiliki kompetensi
teknologi dan kemampuan memanfaatkan data untuk mendukung keberlanjutan
layanan pendidikan. Temuan ini memberikan kontribusi konseptual bagi
penguatan kepemimpinan PAUD yang inklusif, adaptif, dan berpihak pada
anak.

Kata kunci: Kepemimpinan responsif, kepemimpinan kolaboratif, PAUD,
pembelajaran digital, keterlibatan orang tua

ABSTRACT

This article aims to examine the characteristics of responsive and collaborative
leadership in fulfilling the learning needs of children and parents in digital-
based early childhood education institutions. The literature review shows that
responsive leadership is reflected through swift decision-making, curriculum
adaptation based on family contexts, and empathetic communication with
parents. Meanwhile, collaborative strategies are implemented by actively
involving teachers and parents in the planning and evaluation of learning. In the
digital era, ECE leaders are also required to possess technological competencies
and the ability to utilize data to ensure the continuity of educational services.
These findings contribute conceptually to the development of inclusive,
adaptive, and child-oriented leadership in early childhood education.

Keywords: Responsive leadership, collaborative leadership, early childhood
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Latar belakang

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola interaksi dan sistem
pembelajaran di semua jenjang pendidikan, termasuk Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).
Dalam konteks ini, kepala PAUD dituntut memiliki kepemimpinan yang adaptif, tanggap
terhadap dinamika zaman, serta mampu merancang kebijakan yang kontekstual dan inklusif.
Tuntutan tersebut tidak hanya berkaitan dengan penguasaan teknologi, tetapi juga menyangkut
sensitivitas terhadap kebutuhan belajar anak dan ekspektasi pedagogis orang tua. Kepala PAUD
diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang sesuai dengan konteks digital,
sekaligus menjaga keutuhan hubungan emosional antara anak, guru, dan keluarga (Utami et
al., 2022; Nurdin et al., 2024; Aistera, 2023). Oleh karena itu, kepemimpinan responsif menjadi
fondasi utama dalam menjawab tantangan pendidikan anak usia dini di era digital.

Kepemimpinan responsif ditandai oleh kepekaan dalam menyusun kebijakan berbasis
realitas peserta didik serta kemampuan mengambil keputusan secara cepat dan strategis. Dalam
konteks pembelajaran PAUD berbasis digital, kepala lembaga perlu mendampingi guru dalam
menerapkan teknologi pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan anak serta
menjamin keberlangsungan komunikasi yang efektif dengan orang tua. Praktik kepemimpinan
yang responsif juga tercermin dalam keterbukaan terhadap pengalaman orang tua serta
komitmen untuk menyampaikan informasi secara jujur dan empatik. Hal ini menegaskan
bahwa keberhasilan kepemimpinan sangat bergantung pada kepekaan kepala PAUD terhadap
nilai-nilai budaya lokal yang hidup dalam komunitas sekolah (Martin et al., 2024). Kondisi ini
menegaskan pentingnya praktik kepemimpinan yang tidak hanya responsif secara internal,
tetapi juga kolaboratif secara eksternal.

Kepemimpinan kolaboratif dalam konteks pembelajaran digital sangat diperlukan
untuk menjembatani kesenjangan antara sistem pendidikan formal dan kehidupan keluarga
sehari-hari. Kepala PAUD perlu merumuskan kebijakan yang kontekstual dan partisipatif
dengan melibatkan masukan dari orang tua dalam penyusunan strategi pembelajaran
(Wasliman et al., 2024; Rosyidah et al., 2023). Kolaborasi semacam ini tidak hanya
memperkuat relevansi program pembelajaran, tetapi juga membangun kepercayaan dan rasa
memiliki yang tinggi dari orang tua terhadap proses pendidikan anak. Dengan kolaborasi yang
kuat, kepala PAUD dapat mengambil peran yang lebih luas dalam membentuk ekosistem
pendidikan yang transformatif dan partisipatif.

Lebih dari itu, kepala PAUD perlu mengembangkan peran sebagai aktor strategis yang
melampaui fungsi administratif semata. Kepala lembaga dituntut mampu membangun
ekosistem PAUD yang transformatif melalui sinergi antara tenaga pendidik, peserta didik, dan
keluarga. Posisi ini menempatkan kepala PAUD sebagai penggerak budaya mutu yang
menekankan keseimbangan antara capaian akademik dan perkembangan karakter anak (Aimah
& Munir, 2023; Susilawati et al., 2024). Keterlibatan orang tua dan guru sebagai mitra dalam
pembelajaran berbasis digital menjadi salah satu indikator keberhasilan kepemimpinan yang
berorientasi pada kesejahteraan anak dan keberlanjutan mutu layanan (Rokhman et al., 2025;
Qayyum et al., 2025). Untuk itu, kepemimpinan yang berpihak pada anak dan berbasis
komunitas menjadi pendekatan penting dalam pembelajaran PAUD berbasis digital.
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Dengan demikian, dalam menghadapi era digital, kepala PAUD tidak hanya dituntut
untuk memahami aspek teknis penggunaan teknologi, tetapi juga perlu menerapkan
kepemimpinan yang responsif terhadap perubahan sosial, partisipatif dalam pengambilan
keputusan, dan kontekstual terhadap kebutuhan peserta didik. Kajian mengenai praktik
kepemimpinan responsif dan kolaboratif menjadi penting untuk mengisi kekosongan literatur
yang selama ini masih berfokus pada aspek administratif semata. Penelitian ini akan mengkaji
bagaimana kepala PAUD dapat mengintegrasikan pendekatan digital dengan nilai kolaboratif
dan partisipatif untuk menjawab kebutuhan nyata anak dan keluarga dalam pembelajaran
PAUD berbasis digital.

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara kritis bagaimana
kepemimpinan responsif terhadap kebutuhan orang tua dan anak dapat menjadi strategi
kolaboratif yang efektif dalam mendukung pemulihan dan penguatan layanan PAUD. Kajian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dan praktis bagi pengembangan model
kepemimpinan yang adaptif, kontekstual, dan relevan dengan tantangan zaman serta kebutuhan
lokal.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk mengkaji
secara mendalam dan terstruktur berbagai sumber ilmiah terkait kepemimpinan responsif dan
kolaboratif dalam pembelajaran PAUD berbasis digital. SLR dipilih karena memungkinkan
penyusunan sintesis pengetahuan yang sistematis, valid, dan relevan terhadap isu kontemporer
pendidikan anak usia dini. Pendekatan ini mengacu pada panduan metodologis terkini dalam
penelitian pendidikan, yang menekankan transparansi proses seleksi, dokumentasi tahapan, dan
validitas sintesis hasil (Rahma et al., 2023)

iteratur dikumpulkan dari berbagai basis data nasional dan internasional seperti Garuda,
SINTA, DOAJ, Scopus, dan Web of Science, menggunakan kata kunci: kepemimpinan PAUD,
kepemimpinan responsif, kolaborasi dengan orang tua, kepemimpinan digital PAUD, dan
strategi pembelajaran pascapandemi. Artikel yang diseleksi merupakan publikasi ilmiah yang
terbit pada rentang tahun 2020-2025, tersedia dalam bentuk full-text, ditulis dalam Bahasa
Indonesia atau Inggris, dan relevan dengan konteks PAUD. Seleksi dilakukan secara purposive
melalui tahapan identifikasi awal, penyaringan judul dan abstrak, serta evaluasi menyeluruh
terhadap isi artikel untuk memastikan kesesuaian tema.

Seluruh data dianalisis menggunakan pendekatan thematic analysis untuk mengidentifikasi
pola-pola temuan yang relevan dengan kepemimpinan PAUD berbasis digital. Teknik ini
memungkinkan pengelompokan informasi ke dalam tema utama seperti responsivitas dalam
pengambilan keputusan, kolaborasi strategis dengan orang tua, pemanfaatan teknologi secara
inklusif, dan kepemimpinan berbasis data. Analisis ini merujuk pada praktik analisis tematik
dalam kajian literatur pendidikan terbaru, yang menekankan pada integrasi konsep dan praktik
berdasarkan kekuatan bukti yang ditemukan dalam literatur terkini.

Hasil dan Pembahasan



Sindoro

CENDIKIA PENDIDIKAN

ISSN: 3025-6488

Vol. 16 No 10
Plagiarism Check 02/234/67/78
Prev DOI: 10.9644/sindoro.v3i9.252

Kepemimpinan dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) bersifat kompleks dan
tidak dapat direduksi menjadi satu model tunggal. Dalam praktiknya, berbagai pendekatan
kepemimpinan seperti responsif, transformasional, transaksional, dan instruksional saling
melengkapi untuk menciptakan layanan pendidikan yang relevan dan adaptif terhadap
kebutuhan zaman. Kepemimpinan responsif menonjolkan kepekaan pemimpin terhadap
kebutuhan unik peserta didik, serta kemampuan untuk mengambil keputusan yang cepat dan
kontekstual dalam situasi dinamis (Susilawati et al., 2024). Sementara itu, kepemimpinan
transformasional mendorong perubahan budaya organisasi melalui pemberdayaan guru dan
pembentukan visi bersama yang progresif (Sulistiyana et al., 2024). Pendekatan instruksional
lebih terfokus pada aspek teknis peningkatan mutu pembelajaran seperti perencanaan
kurikulum, pelaksanaan supervisi, dan evaluasi berkelanjutan (Metroyadi et al., 2024),
sedangkan kepemimpinan transaksional cenderung menekankan stabilitas hubungan kerja
melalui pemberian dukungan moral dan insentif struktural kepada guru (Maulana, 2020).
Keempatnya dapat saling mengisi dalam praktik kepemimpinan PAUD berbasis digital.

Dalam konteks pembelajaran digital pascapandemi, keempat model ini tidak berdiri sendiri,
melainkan terintegrasi dalam strategi kepemimpinan PAUD yang adaptif, kolaboratif, dan
inklusif. Untuk memahami bagaimana pendekatan-pendekatan ini diterapkan secara empiris
maupun konseptual di berbagai negara dan konteks lokal, studi ini merangkum hasil-hasil
penelitian terkini yang relevan dengan tema kepemimpinan PAUD berbasis digital. Tabel
berikut menyajikan sintesis data dari 26 studi literatur yang dianalisis secara sistematis,
mencakup latar negara, metode penelitian, serta temuan utama dari masing-masing sumber.

Tabel 1. Data Hasil Studi Pustaka

Penulis dan Tahun Negara Metode Hasil Utama
Susilawati et al. (2024) Indonesia Kualitatif Kepemimpinan responsif mendorong
stabilitas organisasi dan adaptasi
pembelajaran pascapandemi.

Warmansyah (2020) Indonesia Deskriptif Kurikulum PAUD perlu disesuaikan
dengan realitas keluarga agar lebih
kontekstual.

Fabry (2024) Australia Konseptual Kepemimpinan pedagogis berbasis

relasi dan responsivitas terhadap
perkembangan holistik anak.

Martin et al. (2024) Selandia Studi Pendekatan care-based leadership
Baru Kualitatif memperkuat kepercayaan antara guru
dan orang tua.

Mitchell (2023) Selandia Studi Kasus Peran orang tua dalam desain

Baru pembelajaran penting untuk
menciptakan kepemimpinan
partisipatif.

Yrjéndinen et al. (2024) Finlandia Survei Kolaborasi guru-orang tua selama
pandemi memperkuat praktik
kolaboratif.

Rosyidah et al. (2023) Indonesia Studi Guru penggerak PAUD menunjukkan

Dokumentasi | pelibatan keluarga sebagai indikator
keberhasilan pembelajaran.
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Ruohola et al. (2023) Finlandia Studi  Kasus | Kepemimpinan responsif  sangat
Lintas Negara | terkait dengan keberlanjutan
pendidikan saat krisis.

Utami et al. (2022) Indonesia Literatur Pemimpin PAUD harus menyadari

Review keterbatasan akses digital sebagai
bagian dari tanggung jawab inklusif.

Nurdin et al. (2024) Indonesia Kuantitatif Kepemimpinan digital memengaruhi
efektivitas lembaga PAUD berbasis
transformasi teknologi.

Kimble & Callaway-Cole | Amerika Evaluasi Adaptasi pelatihan guru berbasis

(2021) Serikat Program teknologi memengaruhi  kesiapan
praktik PAUD.

Perkins (2024) Amerika Wawancara Tantangan utama kepemimpinan

Serikat Kualitatif PAUD digital adalah menjaga
kualitas hubungan sosial.

Morales et al. (2023) Chile Studi Kasus Transformasi digital PAUD harus
berbasis nilai inklusi dan hubungan
yang humanistik.

Metroyadi et al. (2024) Indonesia Kuantitatif PLC memperkuat peran kepala
sekolah dalam peningkatan mutu
melalui kolaborasi profesional.

Azizah &  Suriansyah | Indonesia Kuantitatif Kepala sekolah mendukung efikasi

(2024) guru  melalui  supervisi  dan
perencanaan pembelajaran.

Woulandari et al. (2022) Indonesia Studi WhatsApp digunakan untuk

Deskriptif komunikasi orang tua—guru dalam
pembelajaran daring masa pasca-
COVID.

Wiyani (2022) Indonesia Konseptual Kepemimpinan kritis membangun
budaya inovatif di sekolah melalui
pendekatan reflektif.

Sulistiyana et al. (2024) Indonesia Kuantitatif Evaluasi dan komitmen kepala
sekolah mendukung performa guru
secara signifikan.

Rokhman et al. (2025) Indonesia Literatur Kepemimpinan inklusif mendorong

Review transformasi ~ kebijakan  berbasis
kesejahteraan anak.

Qayyum et al. (2025) Indonesia Deskriptif Kepemimpinan PAUD perlu
bertransformasi manajerial untuk
menjawab tantangan ~ Revolusi
Industri 4.0.

Wasliman et al. (2024) Indonesia Studi Data perkembangan anak dijadikan

Dokumentasi | dasar perencanaan dan monitoring
pembelajaran oleh kepala PAUD.

Hikmabh et al. (2023) Indonesia Kualitatif Evaluasi reflektif oleh kepala sekolah
berdampak pada profesionalisme guru
di masa adaptasi baru.

Brown et al. (2022) Eropa Studi Kepemimpinan  responsif  yang

Komparatif sensitif terhadap keragaman budaya
memperkuat keadilan pendidikan.

Maulana (2020) Indonesia Deskriptif Pendekatan transaksional
memperkuat struktur kerja guru

melalui dukungan profesional.
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Aistera (2023) Global Studi Pemimpin PAUD memegang peran
Kurikulum penting dalam membentuk kurikulum
yang kolaboratif dan kontekstual.

Aimah & Munir (2023) Indonesia Studi Naratif | Kepala sekolah menjadi agen
perubahan dan penggerak budaya
mutu yang responsif terhadap zaman.
Susanti et al., (2025) Indonesia Studi Kepemimpinan responsif dan
Kualitatif kolaboratif diperlukan untuk
mengatasi tantangan pembelajaran
PAUD berbasis digital melalui
keterlibatan aktif guru dan orang tua
dalam perencanaan dan evaluasi.

Nurunnisa et al. (2025) Indonesia Studi Peningkatan kapasitas guru melalui
Kualitatif pelatihan digital menjadi bentuk
kepemimpinan responsif dan
kolaboratif dalam menjawab
tantangan pembelajaran PAUD di era
digital.
Ang et al. (2021) Singapura | Studi Kepemimpinan responsif dan
Kualitatif kolaboratif  ditunjukkan  melalui

inovasi kurikulum berbasis riset guru
dan adaptasi digital yang peka budaya
dalam menghadapi tantangan global

pada PAUD.
Zubaidi et al. (2023) Indonesia Studi Kepemimpinan responsif ~ dan
Kualitatif kolaboratif penting untuk
memberdayakan orang tua

menghadapi rendahnya literasi digital
dan  partisipasi mereka dalam
pembelajaran PAUD.

Berdasarkan sintesis data studi literatur, kepemimpinan responsif dan kolaboratif dalam
PAUD digital tercermin dalam pengambilan keputusan kontekstual, pelibatan aktif orang tua
dan guru, serta integrasi teknologi secara inklusif. Pemimpin PAUD dituntut adaptif terhadap
krisis, menyusun kurikulum yang relevan, dan membangun komunikasi empatik. Kolaborasi
diperkuat melalui evaluasi bersama dan komunitas profesional guru, didukung pelatihan
teknologi dan inovasi kurikulum berbasis budaya. Studi tahun 2020-2021 fokus pada adaptasi
pandemi, sedangkan 2023-2025 menyoroti kolaborasi dan kepemimpinan berbasis data.
Secara geografis, studi Indonesia menekankan konteks lokal dan literasi digital, sementara
studi dari Australia, Selandia Baru, dan Eropa menyoroti relasi, kesejahteraan anak, dan
kolaborasi lintas budaya. Temuan ini menegaskan nilai universal responsivitas dan kolaborasi
dalam kepemimpinan PAUD era digital.

Karakteristik Kepemimpinan Responsif dalam Pembelajaran Berbasis Digital

Kepemimpinan responsif dalam konteks pembelajaran PAUD berbasis digital ditandai
oleh kemampuan kepala satuan pendidikan dalam merespons perubahan sosial, budaya, dan
teknologi secara cepat dan strategis. Susilawati et al. (2024) menyatakan bahwa pemimpin
responsif mampu menjaga stabilitas organisasi melalui pengambilan keputusan yang
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kontekstual dan tepat sasaran. Hal ini diwujudkan, antara lain, melalui penyesuaian kurikulum
dan penyusunan RPPM yang relevan dengan kebutuhan keluarga Warmansyah (2020) , serta
integrasi prinsip perkembangan holistik anak (Fabry, 2024).

Beberapa penelitian juga menyoroti pendekatan kepemimpinan yang berbasis
fleksibilitas dan keberanian mengambil keputusan dalam situasi kompleks (Perkins, 2024).
Dalam kerangka kepemimpinan instruksional, kepala PAUD memainkan peran penting dalam
mendorong efikasi guru, meningkatkan budaya mutu, serta menyusun perencanaan
pembelajaran berbasis kebutuhan anak (Metroyadi et al., 2024; Wulandari et al., 2022). Kajian
Maulana (2020) menambahkan bahwa pendekatan transaksional memungkinkan kepala
sekolah memenuhi kebutuhan profesional guru secara lebih terstruktur. Perbedaan utama di
antara kajian ini terletak pada pendekatan kepemimpinan yang digunakan—transaksional
(2020) hingga transformasional (2024)—dengan penekanan yang bergeser dari manajemen
internal ke arah inovasi pembelajaran digital.

Kolaborasi Strategis antara Kepala PAUD dan Orang Tua

Kolaborasi antara kepala PAUD dan orang tua dalam pembelajaran digital menempati posisi
sentral dalam memastikan keberhasilan pendidikan anak usia dini. Martin et al. (2024)
memperkenalkan konsep kepemimpinan berbasis kepedulian (care-based leadership) yang
memperkuat kepercayaan antara sekolah dan keluarga. Pendekatan ini diperkaya oleh gagasan
Mitchell (2023), yang menempatkan orang tua sebagai mitra utama dalam desain pembelajaran
anak.

Strategi pelibatan orang tua tidak hanya bersifat konsultatif, tetapi juga partisipatif dalam
proses refleksi dan perencanaan pembelajaran (Yrjindinen et al.,, 2024). Komunikasi yang
intensif melalui forum parenting daring, pelaporan digital, dan ruang diskusi kolaboratif
merupakan bentuk konkret dari praktik ini (Hikmah et al., 2023; Sulistyana et al., 2024).
Perbedaan dari hasil kajian lintas tahun terlihat dari penekanan pada pendekatan : Maulana
(2020) lebih menekankan pada apresiasi guru sebagai penguat relasi, sedangkan Metroyadi et
al. (2024) dan Ruohola et al. (2023) fokus pada model Professional Learning Community
(PLC) sebagai sarana penguatan kolaborasi sistemik.

Selain itu, kajian terbaru turut memperkaya pemahaman tentang kepemimpinan kolaboratif
dalam konteks digital. Susanti et al. (2025) menekankan pentingnya pelibatan guru dan orang
tua dalam proses evaluasi pembelajaran sebagai wujud sinergi yang berkelanjutan. Berbeda
dengan itu, Nurunnisa et al. (2025) menyoroti pelatihan digital guru sebagai strategi responsif
terhadap perubahan teknologi, sedangkan Ang et al. (2021) menekankan perlunya inovasi
kurikulum berbasis riset yang sensitif budaya. Zubaidi et al. (2023) menggarisbawahi tantangan
rendahnya literasi digital orang tua yang harus direspons dengan strategi pemberdayaan yang
kontekstual. Keempat temuan ini menegaskan bahwa kepemimpinan kolaboratif yang efektif
perlu mencakup berbagai lapisan: guru, orang tua, kurikulum, dan akses teknologi.

Kepemimpinan Digital yang Inklusif dan Responsif



Sindoro Vol. 16 No 10

CENDIKIA PENDIDIKAN Plagiarism Check 02/234/67/78

Prev DOI: 10.9644/sindoro.v3i9.252
ISSN: 3025-6488

Kepemimpinan PAUD yang berbasis digital menuntut integrasi teknologi yang tidak hanya
efektif secara administratif, tetapi juga inklusif secara sosial. Utami et al., (2022) menyebut
pentingnya kepemimpinan digital dalam mendukung efisiensi pengelolaan lembaga. Namun,
efektivitas tersebut harus disertai dengan kesadaran terhadap ketimpangan akses dan kesiapan
orang tua dalam mengakses layanan digital (Nurdin et al., 2024; Kimble & Callaway-Cole,
2021).

Pemimpin yang inklusif perlu menjembatani kesenjangan digital dan memastikan bahwa
pembelajaran daring tetap bermakna bagi peserta didik. Perkins (2024) dan Morales et al.,
(2023) menyatakan bahwa keberhasilan transformasi digital bergantung pada kemampuan
pemimpin membina relasi belajar yang humanistik. Integrasi digital juga perlu diiringi
pelatihan guru dan kolaborasi daring yang mendukung efikasi profesional (Metroyadi et al.,
2024; Yrjandinen et al., 2024). Perbedaan di antara hasil kajian ini terletak pada pendekatan
solusi: mulai dari penggunaan WhatsApp Group (Wulandari et al., 2022) hingga penguatan
budaya inovatif dalam kepemimpinan kritis (Wiyani, 2022).

Meskipun sebagian temuan tersebut berasal dari konteks luar negeri, seperti Eropa dan
Amerika, namun prinsip-prinsip kepemimpinan digital yang inklusif dan berorientasi anak
tetap kontekstual dengan tantangan yang dihadapi PAUD di Indonesia. Ketimpangan akses
digital, keragaman budaya orang tua, serta kesiapan tenaga pendidik menjadi isu yang relevan
dalam mengadopsi praktik global secara adaptif dan bermakna. Oleh karena itu, kepala PAUD
perlu mengelola integrasi teknologi secara partisipatif, memperhatikan kearifan lokal, serta
memperkuat komunikasi lintas peran agar pembelajaran digital dapat diterima dan dimaknai
secara utuh di lingkungan masing-masing.

Kepemimpinan Berbasis Data dan Manajemen Reflektif

Salah satu ciri utama kepemimpinan responsif dalam PAUD digital adalah kemampuannya
menggunakan data sebagai dasar pengambilan keputusan. Kepala sekolah yang efektif
menjadikan observasi perkembangan anak, masukan dari guru dan orang tua, serta pelaporan
digital sebagai acuan dalam merancang program pembelajaran (Wasliman et al., 2024; Kimble
& Callaway-Cole, 2021).

Peran kepala PAUD sebagai pemantau dan reflektor ditekankan oleh Hikmah et al., (2023) dan
Sulistiyana et al., (2024), yang menunjukkan bahwa evaluasi berkelanjutan dapat
meningkatkan profesionalisme dan kualitas layanan. Peran ini semakin penting dalam konteks
pembelajaran berbasis teknologi, di mana data tidak hanya mencerminkan capaian kognitif,
tetapi juga kesejahteraan sosial-emosional anak. Metroyadi et al., (2024) menambahkan bahwa
sistem reflektif yang kuat dapat meningkatkan efikasi guru secara signifikan.

Perbedaan dalam hasil kajian terletak pada fokus penggunaan data: Maulana (2020)
mengutamakan data untuk kepuasan guru dan orang tua, sementara Brown et al., (2022) serta
Yrjindinen et al., (2024) menekankan pendekatan yang lebih inklusif dan manusiawi dalam
menanggapi dinamika pembelajaran berbasis digital..
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Kesimpulan

Dari hasil kajian literatur lintas tahun, terlihat adanya perkembangan konseptual dalam
pendekatan kepemimpinan PAUD dari yang bersifat administratif menuju peran strategis yang
berpihak pada kesejahteraan anak. Perubahan ini ditandai oleh semakin menguatnya dimensi
kolaboratif, responsivitas terhadap dinamika sosial, dan integrasi teknologi secara inklusif dan
partisipatif. Pergeseran ini menunjukkan bahwa kepala PAUD dituntut untuk menjadi inovator
yang mampu membaca tantangan lokal dan global dalam satu kesatuan kebijakan yang
berdampak nyata terhadap kualitas layanan pendidikan anak usia dini.

Dalam konteks pembelajaran digital, peran guru juga menjadi simpul penting dalam sistem
kolaborasi. Guru tidak hanya berperan sebagai pelaksana teknis, tetapi juga sebagai fasilitator
komunikasi dan pendamping perkembangan anak. Dengan dukungan kepala PAUD yang
responsif dan partisipatif, guru dapat menjalankan fungsi profesionalnya dalam mewujudkan
pembelajaran PAUD yang adaptif, menyenangkan, dan kontekstual. Ini menegaskan bahwa
strategi kepemimpinan yang efektif perlu menempatkan guru sebagai mitra sejajar dalam
transformasi layanan pendidikan.

Kajian ini mengisi kekosongan dalam literatur terdahulu yang cenderung membatasi peran
kepala PAUD dalam ranah administratif semata. Dengan mengintegrasikan kepemimpinan
digital, kolaborasi lintas peran, dan pemanfaatan data, artikel ini menawarkan pendekatan
kepemimpinan yang lebih utuh dan kontekstual dalam menjawab tantangan pembelajaran
PAUD di era digital.

Secara konseptual, temuan ini memperkaya model kepemimpinan responsif dalam PAUD
dengan menekankan pentingnya pemimpin yang berorientasi pada anak, mengakar pada nilai
kolaborasi komunitas, serta adaptif terhadap perkembangan teknologi. Secara praktis, hasil
kajian ini dapat menjadi rujukan dalam pengembangan pelatihan kepala PAUD, desain
kebijakan berbasis data, dan penguatan komunikasi tiga arah antara kepala sekolah, guru, dan
orang tua dalam ekosistem pendidikan anak usia dini yang berkelanjutan.
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